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PENGEMBANGAN METODE PEWARNAAN ORGAN HEPAR TIKUS WISTAR DEWASA 

(Rattus norvegicus L) BERBASIS BAHAN ALAM DARI DAUN JATI (Tectona grandis) 

Adam Billy Maulana, Arif Yahya, Aris Rosidah* 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE) merupakan teknik rutin dalam pemeriksaan histologi. Namun penggunaan 

eosin berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan. Antosianin sebagai pigmen alami yang bersifat 

asam memiliki kemiripan sifat dengan eosin, berpotensi menjadi alternatif pewarna histologi. Ekstrak daun jati kaya akan 

antosianin dan mampu memberikan pola pewarnaan sitoplasma yang baik. Penelitian ini bertujuan menilai tingkat akurasi, 

presisi, kejelasan, dan kekontrasan warna pewarnaan preparat histologi hepar tikus wistar menggunakan ekstrak daun jati 

sebagai pengganti eosin. 

Metode: Daun jati muda diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol (1:3) selama ±26 jam, kemudian filtrat 

dipekatkan hingga diperoleh ekstrak pekat yang diencerkan menjadi konsentrasi 60%, 70%, dan 80%. Preparat hepar tikus 

wistar dibuat dan dibagi menjadi lima kelompok dengan HE (kontrol positif), ekstrak daun jati 60%, 70%, 80%, dan etanol 

(kontrol negatif). Pengamatan dilakukan pada pembesaran 400x. Akurasi dan presisi dianalisis dengan ImageJ dibandingkan 

HE, sedangkan kejelasan dan kekontrasan dinilai oleh tiga pengamat pada lima lapang pandang. 

Hasil: Pewarnaan ekstrak daun jati pada seluruh konsentrasi (60%, 70%, 80%) menunjukkan akurasi dan presisi yang tidak 

memenuhi standar bila dibandingkan dengan pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE), ditunjukkan oleh nilai akurasi di luar 

rentang 98–102% dan nilai %RSD >2%. Konsentrasi 80% memberikan kejelasan dan kekontrasan terbaik mendekati HE. Uji 

statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan kualitas pewarnaan antara ekstrak daun jati dan HE (p<0,05). 

Simpulan: Ekstrak daun jati belum dapat menggantikan HE dari sisi akurasi dan presisi, namun pada konsentrasi 80% mampu 

memberikan kejelasan dan kekontrasan warna yang baik dan mendekati hasil pewarnaan HE pada preparat hepar tikus wistar. 

Kata Kunci: Pewarna alami, Tectona grandis, Hematoxylin eosin, Rattus norvegicus L, Akurasi, Presisi 
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DEVELOPMENT OF A STAINING METHOD FOR ADULT WISTAR RAT (Rattus norvegicus L.) LIVER 

TISSUE USING NATURAL TEAK LEAF (Tectona grandis) EXTRACT 

Adam Billy Maulana, Arif Yahya, Aris Rosidah* 

Faculty of Medicine, Islamic University of Malang 

ABSTRACT 

Introduction: Hematoxylin–Eosin (H&E) staining is a routine technique in histological examinations. However, the use of 

eosin may pose potential risks to health and the environment. Anthocyanin, a naturally occurring acidic pigment, has properties 

similar to eosin and therefore has potential as an alternative histological stain. Teak leaf extract is rich in anthocyanins and is 

capable of producing good cytoplasmic staining patterns. This study aimed to evaluate the accuracy, precision, clarity, and 

color contrast of histological staining of Wistar rat liver preparations using teak leaf extract as a substitute for eosin. 

Methods: Young teak leaves were extracted using a maceration method with ethanol (1:3) for approximately 26 hours. The 

filtrate was then concentrated to obtain a crude extract, which was diluted to concentrations of 60%, 70%, and 80%. Wistar rat 

liver preparations were prepared and divided into five groups: H&E (positive control), 60%, 70%, and 80% teak leaf extract, 

and ethanol (negative control). Observations were performed at 400× magnification. Accuracy and precision were analyzed 

using ImageJ in comparison with H&E, while clarity and color contrast were assessed by three observers across five fields of 

view. 

Results: Teak leaf extract staining at all concentrations (60%, 70%, and 80%) showed accuracy and precision values that did 

not reach the acceptable standards when compared with Hematoxylin–Eosin (H&E) staining, as indicated by accuracy values 

outside the 98–102% range and %RSD values greater than 2%. The 80% concentration provided the best clarity and color 

contrast, approaching that of H&E. Statistical analysis revealed a significant difference in staining quality between teak leaf 

extract and H&E (p < 0.05). 

Conclusion: Teak leaf extract cannot replace H&E in terms of accuracy and precision. However, at 80% concentration, it 

provides good clarity and color contrast that closely resemble the staining results of H&E in Wistar rat liver preparations. 

Keywords : Natural dye, Tectona grandis, Hematoxylin eosin, Rattus norvegicus L, Accuracy, Precision    
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PENDAHULUAN 

Pewarnaan digunakan untuk memberikan 

tanda pada sel, asam nukleat, protein, serta 

elektroforesis gel yang bertujuan untuk 

membantu pemeriksaan mikroskopis 1. Metode 

pewarnaan konvensional menggunakan dua 

pewarnaan yaitu hematoxylin, yang merupakan 

pewarna dasar dan pewarnaan kromatin 

nukleus, dan eosin, pewarna merah yang 

digunakan sebagai pewarna pengimbang untuk 

menandai struktur yang tidak bisa menyerap 

pewarna basa 2.  

Penggunaan pewarna konvensional harus 

di batasi karena dapat menimbulkan reaksi 

alergi dan penyakit alergi yaitu menimbulkan 

iritasi pada kulit, mata, dan membran mukosa 

saluran pernapasan, terutama bila terhirup 

dalam bentuk uap, aerosol, atau serbuk halus 

yang dihasilkan selama proses penimbangan 

dan pencampuran selain itu pewarna sintetis 

juga biasanya bersifat karsinogenik dan juga 

berdampak negatif terhadap lingkungan. 

Hematoxylin sebagai bahan yang digabungkan 

dengan eosin juga mempunyai kekurangan 

harganya mahal 3–9. Selain itu eosin dapat 

menimbulkan permasalahan serius bagi 

lingkungan. Eosin dikategorikan sebagai 

pewarna sintetis non-biodegradable atau sulit 

terurai secara alami karena struktur kimianya 

yang stabil dan resisten terhadap degradasi 

biologis 10.  

Dampak penggunakan eosin dan 

hematoxilin bagi kesehatan pengguna sehingga 

diperlukan alternative pewarna alami salah 

satunya antosianin yang merupakan turunan 

dari satu struktur aromatik yaitu sianidin, 

terbentuk dari pigmen sianidin melalui 

penambahan atau penghilangan gugus 

hidroksil, metilasi, dan glikosilasi dan secara 

glikosidik berikatan dengan  monosakarida 

glukosa, galaktosa, rhamnosa, dan pentose 11,12. 

Antosianin merupakan kumpulan terbesar dari 

flavonoid yang banyak terdapat pada bunga, 

buah-buahan, biji dan daun tanaman 13. Pigmen 

ini ada dalam berbagai bentuk, struktur bentuk 

dan fenomena fisikokimia yang terkait 

mempunyai pengaruh besar terhadap warna 

yang memberikan pewarnaan oranye, merah 

muda, kemerahan, merah marun, merah, ungu, 

biru, dan biru warna bunga gelap 14,15.  

Beberapa penelitian telah dilakukan 

hingga saat ini sebagai alternatif pengganti 

eosin dengan menggunakan pewarna alami 

yang mendapatkan hasil bahwa pewarna 

ekstrak daun jati (T. grandis) bisa dijadikan 

pengganti pewarna sintetis, sehingga 

mengurangi dampak kesehatannya16. Penelitian 

selanjutnya adalah penelitian dari Fasya 

Fatarani Nadhira dkk (2023) tentang Ekstrak 

Daun Jati (Tectona grandis) Sebagai alternatif 

pengganti eosin dalam pemeriksaan telur cacing 

golongan Soil Transmitted Helminths 

mendapatkan hasil pewarnaan dengan ekstrak 

daun jati (Tectona grandis) dalam pelarut etanol 

96% ditambah HCl pekat, aquades ditambah 

HCl pekat dan eosin 2%, hasil tidak berbeda 

nyata 17. Selanjutnya menurut Muhamad 

Jumardi dkk (2023) meneliti tentang 

perbandingan kualitas hasil pewarnaan 

menggunakan Hematoxylin Eosin dan Ekstrak 

Daun Jati Sebagai pengganti eosin 

mendapatkan hasil ekstrak daun jati dapat 

digunakan sebagai pewarna dalam pewarnaan 

Hematoxylin-Eosin 8. Menurut penelitian 

Cecilia Smith-Togobo dkk (2023) bahwa 

ekstrak pewarna daun Tectona grandis 

memberikan pola pewarnaan sitoplasma yang 

sangat baik dan dapat digunakan sebagai 

counterstain alternatif dalam teknik pewarnaan 

H&E rutin 18.  

Antosianin secara umum merupakan zat 

pewarna pada tanaman memiliki sifat yang 

asam dan pigmen warna orange merah eosin 

juga memiliki sifat asam dan pigmen warna 

orange merah 19–21. Berdasarkan hal tersebut 

maka bahan eosin dan antoniosin memiliki 

kesamaan dari sisi pigmen dan dari sisi sifatnya, 

maka antoniasin dapat dijadikan alternatife 

bahan pewarna histologi pengganti eosin. 

Pemilihan antosianin sebagai preparat 

pengganti eosin menggunakan daun jati hal ini 

karena ekstrak pewarna daun jati (Tectona 

grandis) dapat memberikan pola pewarnaan 

sitoplasma yang sangat baik dan dapat 

digunakan sebagai counterstain alternatif dalam 

teknik pewarnaan H&E, lebih murah daripada 

pewarna sintesis dan dapat dibuat sendiri untuk 

pembuatan preparat. Selain itu senyawa 

antosianin pada daun jati  menghasilkan 

pewarna alami yang aman bagi kesehatan dan 

lingkungan 18,22–25. Sebagai sampel uji coba 

menggunakan organ hepat tikus wistar dan 

dilakukan pengamatan secara kualitatif dan 

kuantitatif pada histologi hepar. Penggunaan 

hati tikus sebagai sampel uji coba pewarnaan 

histologi karena hati tikus memiliki struktur 

dasar yang sama dengan hati manusia dan 

mudah diambil sebagai sampel pewarnaan 

histologi 26 26–30 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

tingkat akurasi dan presisi dan secara kualitatif 
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tentang kejelasan dan kekontrasan warna pada 

pewarnaan preparat histologi sel hepatosit 31. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

digunakan sebagai alternatif pewarnaan 

histologi dari ekstrak daun jati untuk 

mengurangi penggunaan bahan sintetis eosin 

dalam pewarnaan histologi, sehingga 

mengurangi resiko paparan zat kimia eosin agar 

lebih ramah lingkungan dan membutuhkan 

biaya lebih sedikit. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Riset berikut merupakan riset 

eksperimental laboratorium yang menganalisa 

kandungan perbedaan pewarnaan yang 

menggunakan bahan ekstrak Daun Jati (Tectona 

grandis) dan pewarna sintesis HE pada jaringan 

hepar tikus wistar (Rattus novergicus L).  

Ekstrak Daun Jati 

Cuci pucuk daun jati muda dengan air 

mengalir, keringkan diangin-anginkan dan 

potong kecil-kecil. Kemudian, 50 gr dari 

masing-masing bahan ditimbang. Sampel daun 

jati muda digiling hingga halus menggunakan 

mortar dan dimaserasi dengan masing-masing 

pelarut dengan perbandingan 1: 3 (1 bagian 

sampel :  3 bagian  pelarut). Lalu masing masing 

ditambahkan 150 ml pelarut PBS, etanol 96%, 

dan asam sitrat 14%. Kemudian direndam 

selama 26 jam pada suhu kamar (37 °C). 

Larutan hasil ekstraksi disaring melalui kertas 

saring, dan filtrat yang dihasilkan dipekatkan 

dalam evaporator vakumpada suhu ±40°C dan 

tekanan ±220 mbar.  1 ml alikuot filtrat pekat 

ditempatkan dalam tabung Eppendorf dengan 

lubang di tutupnya, dan larutan dibekukan pada 

suhu −60 °C. Filtrat dikeringkan dengan 

pengering semprot. 32 

 

Uji Kandungan Antosianin 

 Pembuktian keberadaan antosianin dapat 

dilakukan dengan cara yang pertama adalah 

sampel dipanaskan dengan HCl 2M selama 2 

menit pada suhu 100°C, kemudian diamati 

warna sampel. Apabila warna merah pada 

sampel tidak berubah (mantap), maka 

menunjukkan adanya antosianin. Cara kedua 

dengan menambahkan sampel dengan NaOH 

2M tetes demi tetes. Apabila warna merah 

berubah menjadi hijau biru dan memudar 

perlahan maka menunjukkan adanya antosianin 
33 

Pembuatan Sediaan Organ Hepar Tikus 

Hewan coba dikorbankan dalam kondisi 

anestesi menggunakan ketamin. Pembedahan 

melalui incisi di linea mediana dari atas vesica 

urinaria sampai diafragma dan dilanjutkan 

dengan pengambilan organ hepar pada kuadran 

kanan atas abdomen. Hepar yang telah diambil 

dicuci dengan larutan PBS dan difiksasi dengan 

neutral buffer formalin 10% selama 24 jam. 

Hepar dipotong kecil dan didehidrasi di dalam 

larutan alkohol dengan konsentrasi bertingkat, 

dari yang encer sampai pekat (70% sampai 

100%) selama 24 jam. Selanjutnya dijernihkan 

dengan xylol selama 6 jam. Setelah proses 

penjernihan dilakukan embedding dengan 

parafin yang telah dicairkan pada 58-60 oC 

selama 6 jam. Blok parafin dipotong serial pada 

ketebalan 5 um dengan mikrotom 34 

 

Pembuatan Preparat Histologi Jaringan 

Hepar Tikus 

Parafin blok hepar dipotong dengan 

mikrotom ketebalan 4 µm kemudian diletakkan 

pada slide kaca. Kemudian preparat 

dimasukkan larutan xylol selama ±3 menit 

untuk dilakukan deparafinisasi. Tahap rehidrasi 

dilakukan untuk mengisi air pada rongga-

rongga jaringan yang kosong yaitu dengan 

memasukkan preparat kedalam larutan alkohol 

80%, alkohol 90% dan alkohol 100% selama 

masing-masing sekitar 2 menit. Kemudian bilas 

dengan menggunakan air mengalir selama ±3 

menit. Tahap pewarnaan untuk memberi warna 

pada inti sel dan sitoplasma pada jaringan hepar 

dengan menggunakan larutan ekstrak daun jati 

yang mengandung antosianin. Tahap 

deferensiasi bertujuan untuk menghilangkan 

warna biru pada sitoplasma dan mengurangi 

warna biru pada inti sel dengan menggunakan 

HCL 0,6% .  

Tahap Blueing untuk memperjelas warna 

biru pada inti sel dengan menggunakan lithium 

carbonat 0,5%. Kemudian proses dehidrasi 

untuk menghilangkan untuk menghilangkan air 

dari jaringan menggunakan alkohol 80%, 

alkohol 90% dan alkohol absolut. Mounting 

untuk mengawetkan jaringan yang telah 

diwarnai menggunakan entellan/canada balsem. 

Selanjutnya sesudah diberi entelan, ditutup 

dengan cover glass dengan hati-hati agar tidak 

terdapat gelembung  

  

ANALISA DATA 

Data dinyatakan dalam bentuk rerata±SD. 

Selanjutnya data dilakukan uji Saphiro Wilk 

untuk mengetahui homogenitas dan normalitas 

data. Setelah itu, dilakukan uji statistik Oneway 

ANOVA untuk perbedaan antar kelompok 

dengan derajat signifikansi p<0.05. Apabila 
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terdapat signifikansi, analisa dilanjutkan 

dengan uji Least Significance Different (LSD) 

untuk mengetahui perbandingan masing-

masing kelompok perlakuan. Jika didapatkan 

data tidak terdistribusi normal atau heterogeni 

maka dilakukan analisa non-parametrik 

menggunakan Krusskal-Wallis untuk 

mengetahui apakah hasil yang diperoleh 

signifikan. Analisa dilanjutkan dengan uji 

Mann Whitney untuk mengetahui signifikasi 

perbedaan pada masing-masing kelompok.  

Analisa data dilakukan menggunakan software 

statistik SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 22 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Perhitungan Tingkat Akurasi dan 

Presisi Pewarnaan Ekstrak Daun Jati 

(Tectona grandis)pada Hepar Tikus Wista 

Hasil Perhitungan Tingkat Akurasi dan 

Presisi Pewarnaan Ekstrak Daun Jati (Tectona 

grandis) pada Hepar Tikus Wistar ditunjukkan 

dalam Tabel 1 dan 2. 

Hasil Pengamatan kejelasan dan 

kekontrasan warna pada pewarnaan 

preparat histologi hepar tikus wistar dengan 

Ekstrak Daun Jati (Tectona grandis) 
Hasil pengamatan deskriptif kejelasan 

pewarnaan ekstrak Ekstrak Daun Jati (Tectona  

grandis) pada hepar tikus wistar dapat dilihat 

pada Tabel 3 dan Gambar 1.  

Tabel 1 Hasil Pengukuran Akurasi Pada Jumlah Sel Hepatosit Preparat Histologi Organ Hepar Tikus 

Wistar 

Pewarnaan Ulangan 

(n) 

Approx Exact SD %Error %Akurasi 

Etanol 96% 5 22,72 165,52 12,7 86% 14% 

Daun Jati 60% 5 230,16 165,52 64,9 39% 61% 

Daun Jati 70% 5 253,20 165,52 71,2 52% 48% 

Daun Jati 80% 5 211,44 165,52 61,2 27% 73% 

HE 5 - - - - - 

Keterangan: Nilai akurasi pada ekstrak etanol bunga Daun Jati seluruh konsentrasi mempunyai nilai yang tidak 

memenuhi standar rentang nilai akurasi baik yaitu 98-102% 

Tabel 2 Hasil Pengukuran Presisi Pada Jumlah Sel Hepatosit Preparat Histologi Organ Hepar Tikus Wistar  

Pewarnaan Mean SD %RSD 

Etanol 96% 22,72 12,7 56% 

Daun Jati 60% 230,16 64,9 28% 

Daun Jati 70% 253,20 71,2 28% 

Daun Jati 80% 211,44 61,2 29% 

HE 165,52 44,8 27% 

Keterangan: Semua data tidak ada yang memenuhi standart terima < 2%, karena memiliki RSD%  yang tinggi  

 

Gambar 5.1 Hasil Pewarnaan Ekstrak Daun Jati pada Hepar Tikus Wistar 

Keterangan : (A) Etanol 96%; (B) Daun Jati 60%; (C) Daun Jati 70%; (D) Daun Jati 80%; (E) Hematoksilin Eosin 
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Tabel 3 Pengamatan Deskriptif Kejelasan Pada Hepar Tikus Wistar 

Pewarnaan Kejelasan Mean±SD 

P1 P2 P3 

Etanol 96% 0 0 0 0,00±0,00 

Daun Jati 60% 1 1 1 1,00±0,00 (a) 

Daun Jati 70% 1 1 1 1,00±0,00 (b) 

Daun Jati 80% 1 2 1 1,34±0,58 (c) 

HE 2 2 2 2,00±0,00 
Keterangan: Menunjukan hasil pengamatan kejelasan pada preparat hepar tikus wistar yang dilakukan oleh tiga 

pengamat (P1, P2, P3) berdasarkan skoring Tabel 5.3 dan dilakukan lima lapang pandang tiap preparat. Mean total 

merupakan penjumlahan dari rata-rata tiap aspek 

Tabel 4 Pengamatan Deskriptif Kekontrasan Pada Hepar Tikus Wistar 

Pewarnaan Kejelasan Mean±SD 

P1 P2 P3 
Etanol 96% 0 0 0 0,00±0,00 

Daun Jati 60% 1 1 1 1,00±0,00 (a) 

Daun Jati 70% 2 1 1 1,34±0,58 (b) 

Daun Jati 80% 2 2 1 1,67±0,58 (c) 

HE 2 2 2 2,00±0,00 
Keterangan: Menunjukan hasil pengamatan kekontrasan pada preparat hepar tikus wistar yang dilakukan oleh 

tiga pengamat (P1, P2, P3) berdasarkan skoring Tabel 5.4  dan dilakukan lima lapang pandang tiap preparat. Mean 

total merupakan penjumlahan dari rata-rata tiap aspek 

Tabel 4:  Hasil Uji Statistik 

Data yang diperoleh dari pembacaan secara 

mikroskopis dilakukan uji normalitas 

menggunakan Shapiro-wilk test. Berdasarkan 

hasil pengujian data diperoleh nilai signifikansi 

0,000 yang berarti nilai p value <0,05 

menunjukan hasil berdistribusi tidak normal 

sehingga dilakukan uji non parametrik Kruskal-

Wallis Test. Hasil uji tersebut didapatkan hasil 

signifikansi 0,024 maka p value <0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan signifikan kualitas sediaan pada 

proses pewarnaan alami daun jati dengan 

pewarnaan hematoxylin-eosin 

PEMBAHASAN 

Tingkat Akurasi dan Presisi Pewarnaan 

Ekstrak Daun Jati (Tectona grandis) pada 

Hepar Tikus Wistar 

Hasil perhitungan dalam penelitian ini 

yang dilakukukan pada hepar tikus wistar 

menunjukkan nilai akurasi dan presisi yang 

tidak memenuhi standar di semua konsentrasi 

jika dibandingkan dengan hasil perhitungan 

pada HE. Penelitian ini menemukan beberapa 

bias yang terjadi, sehingga menyebabkan nilai 

akurasi dan presisi tidak bisa diterima. Akurasi 

adalah cara mengukur seberapa dekat hasil yang 

didapat dengan nilai sebenarnya dari zat dalam 

sampel. Presisi mengukur seberapa seragam 

hasil pengukuran satu sama lain 35,36.  Selain itu, 

perbedaan jumlah sel hepatosit yang sangat 

berbeda di setiap area pengamatan pada setiap 

perlakuan juga menjadi salah satu penyebab 

perbedaan nilai akurasi dan presisi. Sejalan 

dengan yang di teliti oleh peneliti sebelumnya 

yang menyatakan adanya perbedaan nilai 

akurasi dan presisi pada evaluasi dalam 

klasifikasi citra histopatologi payudara. 37,38 

Hematoksilin Eosin (HE) pada penelitian 

ini digunakan sebagai pembanding dikarenakan 

Hematoksilin dan Eosin (H&E) adalah pewarna 

standar histologis yang paling banyak 

digunakan. Pewarna ini mudah digunakan, 

mudah diotomatisasi, dan menunjukkan 

struktur jaringan yang berbeda dengan jelas. 

Hematoksilin mewarnai inti sel menjadi biru 

kehitaman, menunjukkan detail intranuklear 

yang jelas, sedangkan eosin mewarnai 

sitoplasma sel dan sebagian besar serat jaringan 

ikat dengan berbagai nuansa dan intensitas 

warna merah muda, oranye, dan merah39. Etanol 

yang merupakan senyawa polar pada penelitian 

ini digunakan sebagai pelarut untuk ekstraksi 

daun jati dan sebagai kontrol negatif. Etanol 

tidak mempunyai pigmen perwarna sehingga 

Uji Statistik   

Nilai 

Sig 

Shapiro-Wilk Test  0.000 

Kruskal-Wallis Test   0.024 
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pada penelitian ini tidak dapat mewarnai sel 

pada organ hepar tikus wistar.  

 

 

Pengamatan Deskriptif Pewarnaan Ekstrak 

Etanol Ekstrak Daun Jati (Tectona grandis) 

pada Hepar Tikus Wistar 

Hasil observasi deskriptif dari percobaan 

pewarnaan sel hati menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun jati mampu memberi warna pada 

organ hati tikus wistar. Dalam penelitian ini, 

hasil terbaik diperoleh dari ekstrak daun jati 

dengan konsentrasi 80%, dimana tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dibandingkan 

dengan HE, baik dalam hal kejelasan maupun 

kekontrasan. Observasi deskriptif dilakukan 

dengan mengevaluasi tingkat kejelasan dan 

kekontrasan hasil pengamatan. Kekontrasan 

mengacu pada perbedaan warna antara inti sel 

hati dengan sitoplasma, sedangkan kejelasan 

merujuk pada apakah sel hepatosit bisa terlihat 

dengan jelas dan dapat dibedakan antara satu sel 

dengan sel yang lain. 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan 

antara kejelasan dan kekontrasan pada setiap 

konsentrasi ekstrak etanol daun jati. 

Konsentrasi 80% memiliki nilai kekontrasan 

yang terbaik, kemungkinan karena terjadi reaksi 

elektrostatik antara muatan ion zat warna dan 

bagian sel yang memiliki muatan berbeda, 

sehingga mampu memberi warna yang 

sempurna pada sitoplasma sel. 40,41 Antosianin 

pada daun jati memiliki muatan negatif yang 

mampu melekat kuat pada inti sel, tetapi karena 

adanya perbedaan dalam komponen 

penyusunnya, bisa terjadi reaksi antar muatan, 

sehingga sitoplasma yang bermuatan positif 

juga ikut terwarnai 17,33.  

Pada konsentrasi 60% dan 70% bisa lebih 

rendah dibandingkan konsentrasi 80%, 

kemungkinan karena semakin tinggi 

konsentrasi maka ikatan negatifnya juga 

semakin kuat, sehingga menghasilkan warna 

merah. Selanjutnya pada HE sebagai 

pembanding memiliki tingkat kontras dan 

kejelasan tertinggi karena memiliki sifat basa 

dan asam seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini metode pewarnaan menggunakan ekstrak 

etanol daun jati masih belum mampu 

menggantikan HE sebagai pewarna histologi. 

Ekstrak daun jati memiliki senyawa 

antosianin yang bisa memberi warna merah 

pada jaringan. Antosianin adalah zat kimia 

organik yang larut dalam pelarut polar, 

sehingga mudah digunakan sebagai pewarna 

untuk jaringan. Namun, dalam penelitian ini 

belum diketahui berapa banyak senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak etanol dari daun jati 
8,17,23,42 Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui jenis dan jumlah 

senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak 

etanol daun jati tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Bersumber hasil analisa dalam riset berikut 

bisa dibuat simpulan bahwasanya : 

1. Pewarnaan ekstrak Ekstrak Daun Jati 

(Tectona grandis) memiliki tingkat 

akurasi dan presisi dibawah standar 

pada semua konsentrasi untuk dapat 

diterima pada metode pewarnaan 

terhadap preparat histologi hepar tikus 

wistar. 

2. Pewarnaan ekstrak Ekstrak Daun Jati 

(Tectona grandis) memiliki tingkat 

kejelasan dan kekontrasan paling baik 

pada konsentrasi 80% yang dimana 

tidak memiliki perbedaan signifikan 

dengan Hematoksilin Eosin pada 

preparat histologi hepar tikus wistar. 

SARAN 

Bersumber hasil riset, pembahasan, serta 

simpulan maka bisa dikemukakan sejumlah 

masukan yakni: 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan menggunakan konsentrasi 

Ekstrak Daun Jati (Tectona grandis) 

yang lebih tinggi dari sebelumnya. 

2. Mempertimbangkan karakteristik daun 

jati secara lebih spesifik, seperti usia 

daun, tingkat kematangan, serta kondisi 

lingkungan tempat tumbuhnya.. 
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